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Abstract: Communal Wastewater Treatment Plant is used to treat domestic
wastewater used communally. Networks Instalation of Wastewater Treatment Plant is
the responsibility of the user is the control tanks, grease traps and plumbing
distribution. There are different conditions on the use of the network installation of
waste water treatment, there are people who have a high level of participation by the
poor condition of the installation conditions and low participation rates by both the
installation conditions. This study to determine the level of community participation,
the condition of the wastewater treatment plant and public participation in relation to
the condition of Communal Waste Water Treatment Plant. This includes non-
experimental study with cross-sectional design using a chi square statistical
test. Sample is the user community and Wastewater Treatment Plant at home (control
tanks, grease traps and plumbing distribution). The calculation of the chi square test
is 0.003 <0.05 for control tanks, 0.005 <0.05 for grease trap and 0.005 <0.005 for
pipeline distribution. community participation rate affect communal wastewater
treatment plant. Relationship with the level of community participation conditions
communal wastewater treatment plant, it is expected that more community
participation to improve maintenance of communal waste water treatment plant, so
that the existing facilities can function properly and can be used in a long period of
time. community leaders should always provide an understanding of the importance
of domestic wastewater is managed so as not to pollute the environment and interfere
with the comfort and molded in the form of rules containing customary sanctions for
people who dump waste or household garbage and waste both manure waste to any
place.
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Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)
Komunal merupakan bangunan yang
digunakan untuk memproses air limbah
buangan penduduk yang difungsikan secara
komunal (digunakan oleh sejumlah rumah
tangga) agar lebih aman pada saat dibuang
ke lingkungan atau sesuai dengan baku mutu
lingkungan. Pembangunan IPAL tersebut
diprioritaskan di permukiman padat pinggir
sungai. (Rhomaidi, 2008).

Dusun Abuan Kauh merupakan salah
satu dusun yang berada di Desa Abuan,
Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli. Dusun
dengan popoulasi 1475 jiwa merupakan
daerah yang sedang berkembang. Sebagai
daerah  yang  sedang  berkembang,

masyarakatnya mulai tidak peduli terhadap
lingkungann. Mereka disibukkan dengan
rutinitas pekerjaan sehari-hari. Hal ini sangat
berdampak terhadap keadaan lingkungan
sekitarnya. Tingkat kesadaran masyarakat
untuk menjaga kebersihan lingkungan
sangat rendah. Pembuangan air limbah
rumah tangga ke saluran drainase desa tanpa
pengolahan terjadi disetiap rumah. Hal ini
menyebabkan drainase menjadi kotor dan
berbau. Tampak genangan air kotor dan
sampah  yang sangat  mengganggu
pandangan. (Balifokus, 2011).

Menurut Risyana Sukarma (2005), aspek
penyadaran kepada masyarakat untuk
menggunakan dan memelihara Instalasi
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Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal
sangat penting dilakukan. Namun pada
kenyataannya di Banjar Dinas Abuan Kauh
banyak warga yang tidak mengetahui
manfaat dari IPAL Komunal. Padahal
sesungguhnya, berbagai manfaat bisa dipetik
dengan penggunaan IPAL ini, mulai dari
mengurangi  pencemaran sungai, tanah
sampai membantu pada pola hidup sehat.
Berdasarkan pengamatan awal peneliti
yang dilakukan pada lima KK pengguna
IPAL komunal didapatkan hasil :60% KK
terdapat sampah di bak kontrolnya dan
terdapat gumpalan lemak pada grease
trapnya, 40 % KK pengguna memiliki
kondisi grease trap, bak kontrol dan pipa
distribusi air limbah dalam keadaan bersih
dan tidak ada kerusakan. Hasil wawancara
kepada pengguna IPAL vyang kondisi
IPALnya bersih dan tidak  rusak,
mengatakan bahwa mereka tidak mengerti
atau menjawab tidak tahu tentang jaringan
IPAL di rumahnya, mereka sama sekali
belum pernah melakukan control pada
instalasi jaringan IPAL di rumahnya.
Keadaan tersebut disebabkan karena
kesibukannya bekerja. Mereka hanya
menggunakan saja jaringan IPAL tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis ~ meneliti  hubungan  tingkat
partisipasi masyarakat dengan kondisi

jaringan IPAL pada wilayah rumah KK
pengguna. Jaringan IPAL di wilayah KK
pengguna meliputi :grease trap, bak kontrol
dan pipa distribusi sebelum jaringan pipa
utama. Pemilihan wilayah penelitian pada
rumah KK pengguna didasarkan pada
wilayah ini merupakan hulu masuknya
limbah kejaringan IPAL. Disamping itu
wilayah ini sangat berpeluang masuknya
sampah padat sebagai akibat perilaku
masyarakat yang membuang sampah padat
kejaringan instalasi.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk
mengetahui tingkat partisipasi masyarakat
pengguna IPAL komunal, mengetahui
kondisi bak kontrol, grease trap dan pipa
distribusi IPAL komunal dan mengetahui
hubungan tingkat partisipasi masyarakat
dengan kondisi bak kontrol, grease trap dan

pipa distribusi IPAL komunal pada wilayah
KK pengguna di Dusun Abuan Kauhtahun
2013.

Metode

Jenis penelitian ini termasuk penelitian
analitik, dengan rancangan penelitian cross
sectional yang  dimaksudkan  untuk
mengungkapkan hubungan korelatif antara
variabel. Pengamatan dilakukan sesaat atau
dalam suatu periode tertentu dan setiap
subyek studi hanya dilakukan satu Kkali
pengamatan selama penelitian (Arikunto S,
2006).

Tempat penelitian yaitu di Dusun Abuan
Kauh, Desa Abuan, Kecamatan Susut,
Kabupaten Bangli, yang dilakukan selama
satu bulan. Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 50 KK penguna
IPAL vyang diambil secara acak atau
random. Jenis data yang dikumpulkan
berupa data primer dan data sekunder. Data
primer langsung diambil dari tempat
penelitian melalui lembar kuesioner dan
lembar observasi, sedangkan data sekunder
didapat dari profil Desa  Abuan.
Pengumpulan data dengan lembar kuesioner
dilakukan dengan cara mengisi lembar
kuesioner oleh peneliti. Lembar kuesioner
terdiri dari 14 pertanyaan dengan tiga
pilihan jawaban. Ketiga pilihan jawaban itu

meliputi  pilihan jawaban “a”, pilihan
jawaban  “b” dan pilihan  jawaban
“c”.Peneliti  membacakan tiap  butir

pertanyaan beserta pilihan jawaban pada
lembarkuesioner.  Responden  menjawab
dengan memilih satu diantara tiga pilihan
jawaban yang dibacakan oleh peneliti.
Peneliti memberi tanda silang (X) pada
bagian pilihan jawaban sesuai dengan
jawaban responden. Data yang diambil
menggunakan lembar observasi dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan pada
obyek yang diteliti. Pengisian lembar
observasi dilakukan dengan memberi tanda
centang (\) jika kondisi obyek penelitian
sesuai dengan redaksi yang tertulis pada
kolom lembar observasi, dan tanda negatif
(-) jika kondisi obyek penelitian tidak sesuai
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dengan redaksi yang tertulis pada kolom
lembar observasi.

Teknik pengolahan data untuk mengukur
tingkat partisipasi masyarakat, ditentukan
olen jawaban responden dalam lembar
kouesioner. Untuk mempermudah dalam
menganalisis, pemberian skor pada masing-
masing  pilihan  jawaban  responden
dilakukan dengan memberikan skor 3 pada
pilihan jawaban “a”, skor 2
padapilihanjawaban “b” dan skor 1 pada
pilihan jawaban “c”. Kategori tingkat
partisipasi dilakukan dengan menentukan
interval klas. Interval klas dalam penelitian
ini terdiri dari tiga kelas yaitu tingkat
partisipasi tinggi, jika jumlah nilai skor 33 —
42, sedang jika nilainya 24 — 32 dan rendah,
jika nilainya 14 — 23. Pengolahan data untuk
mengetahui kondisi instalasi pegolahan air
limbah, ditentukan dengan memberi Kriteria
pada semua obyek pengamatan tiap
responden. Kriteria baik apabila terdapat
tanda centang (V) pada masing-masing
obyek pengamatan, dan Kkreteria buruk
apabila terdapat satu atau lebih tanda negatif
(-) pada masing-masing obyek pengamatan
pada isian lembar observasi.

Analisis  untuk setiap variabel untuk
mengetahui tingkat partisipasi masyarakat,
dilakukan dengan cara menjumlahkan semua
nilai skor jawaban butir pertanyaan tiap

responden. Hasil dari penjumlahan tersebut
dibandingkan dengan keterangan skor yang
telah ditentukan, kemudian ditentukan
katagori tingkat partisipasinya. Kondisi
untuk masing-masing bangunan instalasi
pengolahan air limbah ditentukan dengan
memberi criteria pada semua obyek
pengamatan tiapr esponden. Kriteria baik
apabila semua obyek penelitian terdapat
tanda centang () dan criteria buruk apabila
terdapat satu atau lebih tanda negatif (-)
pada isian lembar observasi di tiap-tiap
bangunan yang diamati. Analisis data untuk
hubungan tingkat partisipasi masyarakat
dengan kondisi IPAL komunal (bak kontrol,
grease trap dan pipa distribusi) dilakukan
dengan menggunakan uji Chi square.
Analisisnya menggunakan perangkat
komputer dengan hasil, jika p > 0,05 Ho
diterima sedangkan jika nilai p <0,05 Ho
ditolak.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap
50 orang responden beserta instalasi
pengolahan air limbah yang terpasang
dirumahnya didapatkan hasil ada hubungan
tingkat partisipasi masyarakat dengan
kondisi bak kontrol, grease trap dan pipa
distribusi. Hasil survey dan observasi tersaji
dalam tabel berikut :

Tabel 1

Hubungan Tingkat Partisipasi Masyarakat Dengan Kondisi IPAL Komunal

Kondisi IPAL Komunal
Pipa
' Bak Kontrol Grease Tra N
No Plrltri]gikitsi Total ® | Total Distribusi__| Total
P Buruk | Baik | (%) | Buruk | Baik | (%) | Buruk | Baik | (o)
%) | (%) %) | (%) (%) | (%)

1 Rendah 7 4 11 8 3 11 5 6 11
(14) | ®) | (22) | (16) | (6) | (22) | (10) | (12) | (22)

5 Sedang 4 12 16 3 13 16 1 15 16
@8 (24| B2 | 6) | 26) | 32) | (2) | (30) | (32)

3 Tinggi 2 21 23 4 19 23 1 22 23
6) (42| (46) | (B) | (38) | (46) | (2) | (44) | (46)

Total 13 37 50 15 35 50 7 43 50
(26) | (74) | (100) | (30) (70) | (100) | (14) | (86) | (100)
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Berdasarkan analisis statistik
menggunakan Chi square test, untuk
hubungan tingkat partisipasi masyarakat

dengan kondisi bak kontrol mendapatkan
nilai probabilitas (p) dengan fishers exact
test sebesar 0,003 dengan nilai taraf
signifikan (o) sebesar 0,05 sehingga p <
0,05 yang artinya Ho ditolak atau ada
hubungan tingkat partisipasi masyarakat
dengan kondisi bak kontrol. Hubungan
tingkat partisipasi masyarakat dengan
kondisi grease trap mendapatkan nilai
probabilitas (p) dengan fisher(ls exact test
sebesar 0,004 dengan nilai taraf signifikan
(o) sebesar 0,05 sehingga p<0,05 yang

artinya Ho ditolak atau ada hubungan
tingkat partisipasi masyarakat dengan
kondisi grease trap. Hubungan tingkat

pasrtisipasi masyarakat dengan kondisi pipa
distribusi mendapatkan nilai probabilitas (p)
dengan fisher(ls exact test sebesar 0,005
dengan nilai taraf signifikan (o) sebesar 0,05
sehingga p< 0,05 yang artinya Ho ditolak
atau ada hubungan tingkat partisipasi
masyarakat dengan kondisi pipa distribusi.
Adanya pengaruh tingkat partisipasi
masyarakat terhadap kondisi bak kontrol,
grease trap dan pipa distribusi, menuntut
adanya  peningkatan  partisipasi  oleh
masyarakat dalam memeliharanya.
Partisipasi diartikan sebagai peran serta
sepenuhnya dari seluruh warga masyarakat.
Peran serta warga dimulai dari perencanaan,
pembangunan sampai pemeliharaan.
Pelaksanaan kegiatan sanitasi  berbasis
masyarakat yang berhasil bergantung pada
partisipasi aktif dari semua pemangku
kepentingan (stakeholder) baik pemerintah,
pihak swasta dan masyarakat, selama
perencanaan dan  berbasis masyarakat,
mayoritas anggota masyarakat terlibat secara

aktif dan  bertanggung jawab atas
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
sanitasi  berbasis  masyarakat.(Risyana

Sukarma, 2005).

Kondisi Instalasi pengolahan air limbah
yang buruk disebabkan masih adanya
partisipasi masyarakat yang rendah dalam
pemeliharaannya. Tingkat partisipasi rendah
yang ditunjukan dengan tidak adanya

kepedulian masyarakat. Keadaan ini dapat
diatasi dengan memaksa masyarakat untuk
berkontribusi dalam suatu kegiatan, baik
melalui  perundang-undangan, peraturan-
peraturan maupun dengan perintah lisan
saja. Cara ini akan lebih cepat hasilnya, dan
mudah  (Notoatmodjo,S.2007).  Tingkat
partisipasi masyarakat yang mempengaruhi
kondisi IPAL Komunal memerlukan peran
serta aktif masayarakat tidak hanya
menggunakan saja, tetapi pemeliharaan
dalam bentuk pembersihan, dan perbaikan
atau penggantian alat bila terjadi kerusakan
(Balifokus, 2011). Partisipasi masyarakat

harus  terus  ditumbuhkan  sehingga
masyarakat menyadari apa yang
dilaksanakan adalah bagian dari usaha

bersama yang dijalankan bahu membahu
dengan sesama warga untuk membangun
masa depan bersama. Partisipasi oleh
masyarakat dalam pemeliharaan IPAL
komunal dilaksanakan sebagai kerja untuk
mencapai tujuan bersama di antara semua
warga yang mempunyai latar belakang
kepercayaan yang beraneka ragam dan dasar

hak dan kewajiban yang sama untuk
memberi  sumbangan demi terjaganya
kondisi IPAL  komunal vyang baik.

(Khairuddin, 1992).

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisa data, maka
kesimpulan dalam penelitian ini adalah
tingkat partisipasi masyarakat pengguna
IPAL komunal di Dusun Abuan Kauh
adalah 11 orang (22%) memiliki tingkat
partisipasi yang rendah, 16 orang (32%)
memiliki tingkat partisipasi sedang dan 23
orang (46%) memiliki tingkat partisipasi
yang tinggi.Kondisi IPAL  Komunal
diwilayah rumah pengguna di Dusun Abuan
Kauh adalah sebanyak 13 buah bak kontrol
(36%) dalam kondisi buruk dan 37 buah
(74%) dalam kondisi baik, greasetrap
dengan kondisi buruk sebanyak 15 buah
(30%) dan kondisi baik sebanyak 35 buah
(70%) dan pipa distribusi dengan kondisi
buruk sebanyak 5 buah (10%) dan kondisi
baik sebanyak 45 buah (90%). Terdapat
hubungan  antara  tingkat  partisipasi
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masyarakat dengan kondisi IPAL komunal
diwilayah  rumah  pengguna, nilai
probabilitas (p) untuk hubungan tingkat
partisipasi masyarakat dengan kondisi bak
kontrol sebesar 0,003, untuk grease trap
sebesar 0,004 dan untuk pipa distribusi
sebesar 0,005 dengan nilai taraf signifikan
(a) sebesar 0,05.

Berdasarkan  kesimpulan ini  maka
masyarakat Banjar Abuan Kauh hendaknya
lebih meningkatkan partisipasi dalam rangka
pemeliharaan sarana Instalasi Pengolahan
Air Limbah Komunal, dengan tidak
membuang sampah padat kedalam jaringan
instalasi, melakukan kontrol secara berkala
dan pembersihan atau pengurasan serta
perbaikan atau penggantian sarana yang
mengalami kerusakan sehingga sarana yang
telah ada dapat berfungsi dengan baik dan
dapat digunakan dalam jangka waktu yang
lama. Pengelola IPAL Komunal bersama
tokoh  masyarakat hendaknya selalu
memberikan pemahaman akan pentingnya
air limbah rumah tangga dikelola sehingga
tidak mencemari lingkungan dan
mengganggu kenyamanan. Lembaga Desa
Pekeraman hendaknya membuat aturan
berupa perarem desa atau awig-awig yang
berisikan sangsi adat bagi masyarakat yang
masih membuang limbah atau sampah baik
limbah rumah tangga maupun limbah
kotoran ternak ke sembarang tempat.

Daftar Pustaka
Anonim, 2012, Profil Desa Abuan, Desa
Abuan, Kecamatan Susut, Bangli.

Arikunto  Suharsimi, 2006. Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek.Jakarta: Rhineka Cipta.

Balifokus, 2011, Rencana Pembangunan

Program Sanitasi Lingkungan
Berbasis Masyarakat SLBM)
Kabupaten Bangli, Bali : Balifokus
Khairuddin, 1992. Pembangunan
Masyarakat Tinjau
AspekSosiologi,Ekonomi an

Perencanaan.Yogyakarta : Liberty
Notoadmodjo, 2007, Promosi Kesehatan

dan Ilmu Prilaku,Jakarta:PT. Rineka
Cipta.

92

PERMEN PU, 2008, Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor :
16/PRT/M/2008, Tentang Kebijakan
dan Strategi Nasional Pengembangan
Sistem  Pengolahan Air Limbah
Pemukiman,  Jakarta Menteri
pekerjaan Umum Republik Indonesia.

Risyana, Sukarma, 2005

Masyarakat dalam

PembangunanSanitasi di Beberapa

Kota di Jawa Timur dan

Bali.dalamProsiding Seminar First

Participatory Planning and

Development Conference. Semarang:

t.p.

Sugiono, 2011, Metode
Kuantitatif, kualitatif dan
Bandung: Alfabeta

Partisipasi

Penelitian
R&D,



